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RINGKASAN

SR SUHRA ®AMADAN (M 111 03 713).  Analisis kualitas bahan baku dan
produk rotan pada Industri Pengolahan Rotan UD. Wana Lestari. Di bawah
bimbingan Beta Putranto, M. Asar Said Mahbub, dan Makkarennu.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2007 sampai dengan
Pebruari 2008 yang bertempat di Industri UD. Wana Lestari, Patie'ne, Kec. Marusu,
Kab. Maros. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas bahan baku rotan
dan produk yang dihasilkan pada industri rotan setengah jadi di UD, Wana Lestan.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan secara
langsung di lapangan dengan cara pengambilan sampel rotan asalan secara acak
sebanyak 16 ulangan dari tiap jenis dengan 26 sampel. Sampel yang telah diukur
dan diuji dimasukkan ke mesin polis dan atau mesin core dan kemudian dilakukan
pengukuran dan pengujian kembali. Tata cara pengukuran dan pengujian yang
dilakukan berdasarkan pada SNI Rotan Asalan dan SNI Rotan Bulat Selain
pengamatan langsung, juga dilakukan pengumpulan data sekunder berupa daia
umum perusahaan, data produksi, dan sumber bahan baku. Untuk menganalisis
data hasil pengukuran dan pengujian, digunakan Bagan Pengawasan Froporsi,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas bahan baku di UD. Wana
Lestar didominasi oleh mutu M dan tolak uji. Kualitas produk didominasi oleh mutu
P dan Ill. Untuk proses produksi rotan, berjalan sesuai dengan yang diharapkan,
adapun titlk yang berada di luar batas atas yaitu rotan batang polis yang berasal
dari Betteleme (Sul-Teng) dengan proporsi tolak uji 0,1875 tidak dissbabkan oleh
proses produksinya yang tidak terkendali tetapi lebin disebabkan cleh cacat yang
terdapat pada sampel tersebut tidak dapat dihilangkan walaupun telah dilakukan
polis kasar dan polis halus.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil rotan terbesar di dunia diantara
negara penghasil rotan lainnya yaitu Filipina, Thailand, Malaysia, dan Mexico.
Berdasarkan struktur perekonomian Indonesia, produk rotan dikelompokkan
sebagai bentuk produk hasil hutan ikutan atau hasil hutan non kayu, Walaupun
demikian, rotan Indonesia merupakan salah satu sumber penghasil devisa
negara yang cukup besar (Januminro, 2000). Nilai devisa negara dari ekspor
rotan nasional, setiap tahunnya diperkirakan mencapai US% 17 juta dan sejak
beberapa tahun yang lalu, produk rotan Indonesia juga telah merambah ke
berbagai pelosok dunia, seperti Jepang, negara-negara Eropa dan Amerika
Serikat. Produk rotan menjadi salah satu sumber penghasil devisa negara yang
cukup besar. Dari produk rotan berupa mebel rata-rata setiap tahunnya
menghasilkan devisa sebesar US$ 301 juta hingga USS 350 juta
(www.depperin.go.id, 2007). Rotan menjadi primadona bagi pemasck devisa
negara dalam jajaran sektor hasil hutan ikutan karena menduduki 80% - 0%
dari total rata-rata nilai ekspor produk hasil hutan ikutan keseluruhan dari tahun
1994 sampai dengan tahun 1997 sebesar US$ 354,70. Angka tersebut selalu
naik dari tahun ke tahun, baik dalam hal nilai maupun volumenya selaras dengan
upaya peningkatan hasil produk bahan mentah maupun diversifikasi jenis olahan
rotan. Hal ini dibuktikan dengan kontribusi rotan dalam ekspor hasil hutan ikutan
pada tahun 1894 sebesar 83%, tahun 1985 sebesar 81%, tahun 1996 sebesar

87% dan tahun 1997 sebesar 83,91% (Januminro, 2000).



Produksi rotan Indonesia sampai saat ini mencapai 250.000 ton per tahun.
Bahan baku tersebut seluruhnya telah diolah dalam negeri dan tidak kurang dari
100.000 ton per tahun diekspor dalam bentuk barang jadi rotan dengan nilai US$S
300 — 400 juta per tahun. Pada pertengahan dekade 90-an Indonesia telah
menguasai hampir 60% nilai ekspor barang jadi rotan negara-negara ASEAN
(Hartono, 1988). Ekspor produk dan kerajinan berbasis rotan Indonesia
meningkat rata-rata empat persen per tahun dalam tiga tahun terakhir. Pada
tahun 2001 nilai ekspor baru mencapai US$ 288 juta, sedangkan untuk tahun
2003 telah mencapai USE 311 juta {(www situshijau.co.id, 2004).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu dari 15 propinsi sumber bahan baku
yang cukup potensial. Diperkirakan bahwa luas kawasan hutan yang ditumbuhi
rotan di Sulawesi Selatan adalah kurang lebih 673.166 ha yang tersebar di
wilayah yang memiliki areal hutan yang masih luas, namun hampir diseluruh
wilayah Sulawesi Selatan ini didapatkan rotan dan beberapa informasi
masyarakal bahwa di daerahnya merupakan daerah penghasil rotan namun
eksploitasi yang berlebihan dan konversi lahan hutan ke perkebunan sehingga
mengakibatkan rotan menjadi langka. Produksi rotan di Sulawesi Selatan
mencapai 2.627.261 ton per tahun, yang pada umumnya berasal dari hutan alam
dan hanya sebagian kecil yang dihasilkan dar hutan tanaman seperti rotan it
(Calamus trachycoleus) dan rotan sega (Calamus caesius) (Baharuddin, 2001).
Berdasarkan data Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan (2008), terdapat 8
kabupaten penghasil rotan yaitu Kab. Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur, Palopo,

Pinrang, Sidrap, Selayar, dan Kab. Enrekang. Adapun industri pengolahan rotan



setengah jadi terdapat di Kota Makassar dan Kab. Maros. Kab. Maros terdapat
dua industn yaitu UD. Wana Lestari dan UD. Rimba Sakdti.

Soediwinardi (1998) dalam Jasni, dkk (2000) menyatakan bahwa era
perdagangan bebas ASEAN atau Asean Free Area (AFTA) berlaku penuh pada
tahun 2000 yang berarti produk Indonesia yang masuk dalam pola Perdagangan
Preferensi Efeklif Bersama atau Common Effective Preferential Trade (CEPT)
harus dapat bersaing dengan produk jenis dari sesama negara anggota ASEAN.
Rotan masuk dalam pola CEPT tersebut. Untuk menghadapi persaingan
tersebut, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan memperhatikan
dan meninglkatkan aspek kualitas/mutu rotan itu sendin.

Mutu rotan merupakan faktor dasar yang mempengaruhi pilihan konsumen,
dan menjadi satu-satunya kekuatan terpenting yang membuahkan keberhasilan
suatu perusahaan. Untuk menentukan mutu rotan, Departeren Kehutanan telah
mengeluarkan peraturan nomor SK. 204/Kpts/DJ/1880 selain itu juga terdapat
Standar Nasional Indonesia (SNI) Rotan yang dikeluarkan oleh Badan
Standarisasi Indonesia. Namun, sampai saat ini indusiri rotan di Indonesia
khususnya di Sulawesi Selatan belum menerapkan peraturan dan ataupun
standarisasi tersebut. Sehubungan dengan semakin intensifnya persyaratan-
persyaratan mutu pembeli, dan dengan meningkatnya usaha oleh produsen
untuk memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut, maka penerapan standar
yang jelas merupakan langkah yang tepat untuk pencapaian mutu.

Berbicara mengenai mutu rotan, maka mutu yang baik ditentukan cleh

kemampuan menilai pengaruh cacat terhadap daya guna produk dan
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kemampuan melaksanakan penetapan mutu secara tepat berdasarkan peraturan
pengujian yang berlaku yang merupakan titik temu antara selera konsumen
dengan kemampuan produksi.

Salah satu perusahaan yang bergerak di industri rotan setengah jadi adalah
UD. Wana Lestari. Perusahaan ini mulai berdiri sejak tahun 2001. Produk yang
dihasilkan adalah rotan polis dan fitrit. Untuk melihat sejauh mana implementasi
standar mutu bahan baku dan produk yang dihasilkan, maka perusahaan ini

dijadikan sebagai lokasi penelitian.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas bahan baku rotan dan
produk yang dihasilkan pada Industri Rotan Setengah Jadi di UD. Wana Lestari.
Hasil penelitian ini berguna sebagai informasi penting bagi perusahaan Industri

Rotan dalam upaya peningkatan mutu dan pengembangan indu stri.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Rotan

Rotan merupakan tumbuhan pemanjat yang merupakan Sub-Family dari
Calanoideae, tersebar luas di hutan tropis Asia Tenggara dan Afrika (Saragih,
1986 dalam Nasendi, 1996). Rotan adalah tumbuhan yang tergolong dalam
famili Palmae antara lain terdiri atas genera Calamus spp., Ceralolobus spp.,
Comera spp., Daemonorops spp., Myrialepis spp., Plectocomia spp.,
Plectocomiopsis spp., dan Korthalsia spp. (Badan Standarisasi Nasional, 1994).

Menurut Jasni dan Rachman (2007), rotan adalah batang dari tumbuhan
yang berlignoselulosa yang dapat dimanfaatkan untuk mebel, barang kerajinan,
dan tikar. Dalam pemanfaatan rotan harus dipahami sifat dasarnya karena tiap
jenis rotan pada hakekatnya mempunyai sifat yang berbeda, baik bentuk

maupun ukuran.

a. Rotan Bahan Mentah

Rotan bahan mentah adalah produk rotan asalan yang sudah melalui
tahap-tahap proses pencucian, penggorengan, pengeringan, pengasapan,
pembelahan kasar, polis kasar dan pemaotongan, Di dalamnya termasuk
sortimen : rotan bulat pendek, rotan belahan kasar dan rotan polis kasarfkikis
buku (SK. Menperdag Nomaor 274/Kp/X/86).

Menurut Rachman dan Jasni (2005), Istiah rotan WS (Washed &
Sulpurized) yang sering digunakan dalam perdagangan dan indusir adalah

produk pengolahan awal pada pengolahan rotan bahan mentah ini, yang



meliputi  pencucian/peruntian, penggorengan, penjemuran sampai kering
udara dan pengasapan. Cara pengolahannya sangat sederhana, tradisional

dan unskilled tetapi sangat berpengaruh terhadap mutu produk rotan.

Rotan Setengah Jadi

Menurut Rachman dan Jasni (2005), Rotan setengah jadi adalah rotan
bahan mentah yang telah mengalami proses lanjutan, terdiri dari : rotan bulat
kupasan (polis halus), kulit rotan, hati rotan dan komponen mebel terpisah.
Pengolahan barang setengah jadi merupakan proses lanjutan dari hasil

pengolahan rotan bahan mentah baik rotan kecil maupun rotan besar.

Syarat Bahan Baku Rotan Bulat W&S

Bahan baku yang dipersyaratkan untuk pembuatan rotan bulat W&S
harus diambil dari tumbuhan rotan yang cukup umur, masak tebang agar
setelah kering dan diolah tidak keriput (Badan Standarisasi Nasional, 1994).
Selanjutnya Rachman dan Jasni (2008) menjelaskan bahwa semua jenis
rotan harus dipungut pada umur masak tebang, jika tidak maka rotan yang
ditebang pada umur muda akan menghasilkan warna yang tidak cerah dan

kulit keriput yang dapat dilihat setelah rotan dikeringkan.

Cacat Rotan
Berdasarkan SNI Mutu Rotan Asalan (1994), cacat adalah setiap

kelainan pada rotan yang mempengaruhi mutu. Cacat beral adalah cacat
yang terdiri dari keriput, lapuk, kulit mengelupas (kecuali rotan umbulu), mata

pecah dan patah. Cacat ringan adalah cacat yang terdiri dari alur kulit,



lubang gerek kecil, kulit mengelupas (khusus rotan umbulu), retak kulit, kulit
tergores, parut buaya, dan jamur pewarna, sedangkan menurut SNI Mutu
Rotan Bulat (1994), cacat adalah kelainan tertentu yang terdapat pada rotan
yang dapal menurunkan mutu rotan, Cacat berat adalah kelainan yang
pengarubnya relatif lebih besar terhadap mutu rotan, terdiri dari mata pecah,
keriput, pecah ujung, pecah tengah, pecah buku, alur kulit busuk, lapuk,
patah, kulit mengelupas (selain rotan umbulu) dan bontos tidak siku. Cacat
nngan adalah kelainan yang pengaruhnya relatif lebih kecil terhadap mutu
rotan terdiri dari salah warna, lobang gerek kecil, serat terlepas, parut buaya,
kulit mengelupas (khusus rotan umbulu), pecah kulit, bekas mata pecah,

gosong, kulit tergores, cerah tidak merata.

Menurut Jasni dan Rachman (2007), penyebab cacat yang terjadi pada
rotan dapat dikelompokkan menjadi empat faktor, yaitu fakior genetis atau
keturunan, faktor biologis, faktor fisik-mekanis, dan fakior kimiawi. Cacat
yang disebabkan faktor genelis sukar dihilangkan karena merupakan sifat
turun-temurun yang diwariskan dari induk kepada keturunannya. Sifat ini
mungkin dapat dikurangi dengan cara pemuliaan lanaman atau melalui
rekayasa genetis. Cacat akibat faktor biologis, merupakan cacat yang terjadi
akibat serangan organisme perusak rotan (OPR) atau disebut juga perusak
biologis. Cacat biologis dapat dikurangi atau dihilangkan apabila sifat dan
perilaku OPR serta teknologi pencegahannya (pengawetan) dikuasai, Cacat
karena faktor fisik-mekanis merupakan cacat yang terjadi akibat pengaruh

fisik dan atau mekanis selama pemanenan, pengangkutan dan pengolahan
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rotan. Cacat fisik-mekanis dapat dikurangi atau dihilangkan jika metode
penanganan (handling) dalam pemanenan, pengangkutan dan pengolahan
rotan telah dikuasai. Cacat kimiawi adalah cacat yang terjadi akibat

kekeliruan penggunaan bahan kimia dalam pengolahan rotan, antara lain

dalam proses pemutihan.

B. Kualitas Produk

Mutu adalah sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan, bukan oleh insinyur,
dan bukan pula oleh pemasaran atau manajemen umum. Mutu didasarkan pada
pengalaman akiual pelanggan terhadap produk atau jasa, diukur berdasarkan
persyaratan pelanggan tersebut-dinyatakan atau tidak dinyatakan, disadari atau
hanya dirasakan, dikerjakan secara teknis atau bersifat subyektif dan selalu
mewakili sasaran yang bergerak dalam pasar yang penuh persaingan
(Feigenbaum, 1996).

Menurut Juran dalam Nasution (2001), kualitas produk adalah kecocokan
penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan

pelanggan. Kecocokan penggunaan itu didasarkan pada lima ciri utama berikut :

1. Teknologi, yaitu kekuatan atau daya tahan.

Psikologis, yaitu citra rasa atau status.

W M

Waktu, yaitu kehandalan.

4. Kontraktual, yaitu adanya jaminan.

5. Etika, yaitu sopan santun, ramah atau jujur.



Kecocokan pengggunaan suatu produk adalah apabila produk mempunyai
daya tahan penggunaan yang lama, meningkatkan citra atau status konsumen
yang memakainya, tidak mudah rusak, adanya jaminan kualitas (quality
assurance), dan sesuai etika bila digunakan. Kecocokan penggunaan produk

memiliki dua aspek utama, yaitu ciri-ciri produknya memenuhi tuntutan

pelanggan dan tidak memiliki kelemahan.

1. Ciri-ciri produk yang memenuhi permintaan pelanggan
Ciri-cirl produk berkualitas tinggi adalah apabila memiliki cin-cini yang khusus
atau istimewa berbeda dari produk pesaing dan dapat memenuhi harapan
atau tuntutan sehingga dapat memuaskan pelanggan. Kualitas yang lebih
tinggi memungkinkan ﬁemsahaan meningkatkan kepuasan pelanggan,
membuat produk laku terjual, dapat bersaing, meningkatkan pangsa pasar

dan volume penjualan, serta dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi.

2. Bebas dari kelemahan
Suatu produk dikatakan berkualitas tinggi apabila di dalam produk tidak
terdapat kelemahan, tidak ada yang cacat sedikitpun. Kualitas yang tinggi
menyebabkan perusahaan dapat mengurangi tingkat kesalahan, mengurangi
pengeriaan kembali dan pemborosan, mengurangi biaya garansi,
mengurangi ketidakpuasan pelanggan, mengurangi nspeksi dan pengujian,
mengurangi waktu penginman produk ke pasar, meningkatkan hasil (yield),
meningkatkan utilisasi kapasitas produksi, serta memperbaiki kinera

penyampaian produk atau jasa kepada pelanggan.



Kuslitas adalah menciptakan kemampuan untuk menggunakan atau
menawarkan bentuk-bentuk yang diinginkan oleh konsumen. Sumber daya yang
digunakan dengan cara yang semakin efisien, maka kuantitas output tentunya
menjadi lebih besar dan apabila kualitas produk-produk yang dihasilkan tidak
memuaskan, para konsumen akan menolak mereka (Griffin dan Elbert 2002).

Menurut Garvin (1988) dalam MNasution (2001), kualitas produk adalah
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusiaftenaga, proses dan
tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau
konsumen. Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah
sehingga kualitas produk juga harus berubah atau disesuaikan. Dengan
perubahan kualitas produk tersebut, diperiukan perubahan atau keterampilan
tenaga kerja, perubahan proses produksi dan tugas, serta perubahan lingkungan
perusahaan agar produk dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen.
Delapan dimensi yang dapat digunakan untuk menganalisis karakieristik kualitas
produk, yaitu sebagai berikut
a. Performa (performance) berkaitan dengan aspek fungsional dari produk dan

merupakan karaktersitik utama yang dipertimbangkan pelanggan ketika ingin

membeli suatu produk,

b. Features merupakan aspek kedua dari performa yang menambah fungsi
dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya.

c. Keandalan (reliability) berkaitan dengan kemungkinan suaiu produk berfungsi

secara berhasil dalam periode waktu tertentu di bawah kondisi tertentu.
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d. Konformitas (conformance) berkaitan dengan tingkat kesesuaian produk
terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan
keinginan pelanagan.

e. Daya Tahan (durability) merupakan ukuran masa pakai suatu produk.

Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan dari suatu produk.

f. Kemampuan pelayanan (service ability) merupakan karakteristik yang
berkaitan dengan kecepatan/kesopanan, kompetensi, kemudahan, serta
akurasi dalam perbaikan,

g. Estetika (aesthetics) merupakan karakteristik mengenai keindahan yang
bersifat subyektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan
refleksi dari preferensi atau pilihan individual.

h. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) bersifat subyektif, berkaitan
dengan perasaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk, sepert

meningkatkan harga diri.

. Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan yang digunakan sebagai bahan pokok yang
akan diolah menjadi suatu produk. Bahan baku merupakan fakter produksi yang
sangat penting untuk melaksanakan suatu proses produksi yang berkualitas.
Kualitas produk akhir sangat ditentukan oleh kualitas bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi (Manullang, 1821). Bahan baku industr
adalah hasil hutan yang diolah atau tidak diclah dan dapat dimanfaatkan sebagai

material produksi dalam industri (P.16/Menhut-1li2007).
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Bahan-bahan adalah benda-benda yang belum dimasukkan dalam proses
produksi, sedangkan bahan dalam pengelolaan adalah golongan bahan yang
dimasukkan dalam proses produksi perusahaan tetapi belum selesai dikerjakan
(Kartadinata, 1981).

Bahan dalam proses produksi dikenal ada 2 macam yaitu bahan baku yang
merupakan bahan utama untuk proses produksi, dan bahan dasar adalah bahan
baku yang telah mengalami proses (Nugroho, 1981). Bahan baku merupakan
faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap kualitas produk akhir. Bahkan di
dalam beberapa jenis perusahaan tertentu pengaruh kualitas bahan baku ini
sedemikian besarnya, sehingga hampir seluruh kualitas produk akhir ditentukan

oleh kualitas bahan bakunya (Ahyari, 1981).

. Bagan Pengawasan Proporsi

Di dalam dunia industri, mutu barang yang dihasilkan merupakan salah
satu faktor yang sangat penting. Mutu suatu barang ditentukan berdasarkan
pada pengukuran atau penilaian ciri-ciri tertentu. Hasil pengukuran yang dipakai
untuk penentuan mutu barang harganya berubah-ubah dari produk yang satu ke
produk yang lainnya meskipun kondisi proses produksi dapat diusahakan sama.
Dengan demikian dalam proses produksi akan muncul mutu yang beragam.
Proses yang beragam mutu barang ini periu diawasi untuk memenuhi ciri-ciri
tertentu, ini dinamakan proses dalam pengawasan mutu.

Teknik yang paling umum dilakukan dalam pengawasan mutu adalah
dengan jalan menggunakan bagan pengawasan mutu Shewharl, Bagan ini
sederhana sekali, yaitu terdiri atas 3 buah garis mendatar yang sejajar, Garis
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tengah melukiskan nilai standar yang akan menjadi pangkal perhitungan
terjadinya penyimpangan hasil-hasil pengamatan untuk setiap contoh. Garis
datar di bawah garis tengah merupakan batas bawah, dan ini merupakan
penyimpangan paling rendah yang diizinkan dihitung dari nilai standar. Garis
datar di atas garis tengah merupakan batas atas yaitu penyimpangan paling
tinggi dari nilai standar. Nilai-nilai statistik setiap contoh dihitung lalu ditebarkan
dalam bagan di atas. Jika nilai-nilai tersebul ada dalam daerah yang dibatasi
oleh batas bawah dan batas atas, dikatakan bahm. proses dalam pengawasan.
Sekali terdapat nilai yang jatuh di bawah batas bawah atau di atas batas atas,
maka dikatakan bahwa proses keluar dari pengawasan. Ini menandakan ada
ketidakwajaran dalam proses.

Data yang pengukurannya dalam bentuk kategori, misalnya berapa banyak
yang rusak dalam setiap contoh yang diamati, diperiukan bagan pengawasan

proporsi p sebagai berikut :

7

Gambar 1. Bagan Pengawasan Proporsi

13



Keterangan :

X - Nomor sampel

Y - Propors: barang yang tolak uji
A : Batas atas

B . Batas tengah

C . Batas bawah
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lll. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2007 sampai dengan Pebruari
2008. Penelitan ini dilaksanakan pada Industri pengolahan rotan UD, Wana

Lestari, Patte'ne, Kab. Maros. Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cutter, meteran, jangka
sorong, alat tulis-menulis, dan kalkulator. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rotan batang (Calamus zoflingeri), rotan tohitti (Calamus
inops), rotan lambang (Calamus omalus), rotan noko (Daemonorops robusta),

dan rotan epe {Calamus lolitofiensis).

C. Metode Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Observasi
Kegiatan observasi berupa pengamatan secara langsung di lapangan,
dilakukan dengan cara pengambilan sampel rotan asalan (bahan baku)
secara acak sebanyak 16 ulangan dari tiap jenis dengan 26 sampel. Sampel
yang telah diukur dan diuji dimasukkan ke mesin polis dan atau mesin core
dan kemudian dilakukan pengukuran dan pengujian kembali. Tata cara

pengukuran dan pengujian pada sampel dilakukan sebagai berikut



a.1. Cara Pengujian Rotan Asalan
1. Peneiapan diameter
a. Diameter diukur dengan menggunakan caliper dan dinyatakan
dalam milimeter.
b. Diameter diukur pada bagian tengah batang diantara dua buku.
¢. Diameter rotan adalah diameter terkecil.

2. Pengukuran panjang

a. Pengukuran panjang dilakukan dengan manggunakan meteran
dan dinyatakan dalam satuan meter dengan kelipatan 10 cm,
artinya kurang dari 10 cm diabaikan.

b. Panjang rotan asalan ditetapkan dengan cara mengukur jarak
terpendek antara kedua bontos pangkal dan ujung melalui
batang rotan sejajar sumbu.

3. Penetapan mutu
a, Penetapan Mutu berdasarkan Panjang

Mutu Rotan Berdiameter Besar berdasarkan Panjang

Panjang Mutu
2270m PIDIT
=1,00m M

Mutu Rotan Berdiameter Kecil berdasarkan Panjang

Panjang fuiutu
=400 m P/IDIT
2z 3.00m M
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Keterangan :

P : Mutu Pertama
D : Mutu Kedua
1] : Mutu Ketiga
M : Mutu Keempat

0. Penetapan Mutu berdasarkan Cacat
Cara penetapan mutu pada rotan berdiameter besar dan rotan
berdiameter kecil pada prinsipnya sama.
1) Penetapan Mutu berdasarkan Cacat Ringan

a. Sepanjang batang rotan diamati cacat-cacat yang ada.

b. Masing-masing cacat ringan yang ada, diukur panjang
areal batang yang terkena cacat,

d. Cacat-cacat yang ada dikelompokan sesuai dengan
golongan cacat kemudian dijumiahkan untuk masing-
masing panjang cacat.

e. Persentase cacat  ditetapkan dengan cara
membandingkan jumlah panjang cacat dengan panjang
rotan.

Penetapan mutu berdasarkan cacal ringan sebagai berikut

Cacat Ringan Mutu
=10%p P
<25 % p | D
<50 % p | N
>50 % p I| M
Keterangan .
p . Panjang rotan

2) Penetapan Mutu berdasarkan Cacat Beral
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{

a. Sepanjang batang rotan diamati cacat-cacat yang ada.

b. Masing-masing cacat berat yang ada diukur panjang

areal batang yang terkena cacat.

¢. Cacat-cacal yang ada dikelompokan sesuai dengan

golongan cacat kemudian dijumiahkan untuk masing-

masing panjang cacat.

d. Persentase cacat ditetapkan dengan cara

membandingkan jumlah panjang cacat dengan panjang

rotan.

Penetapan mutu berdasarkan cacat berat sebagai berikut :

Jumlah Cacat Berat Mutw
X P
X D
X T
=4 D‘!-'E. D o
Keterangan :

=-10T*% 3

3) Penetapan Mutu Akhir

mater

panjang

tidak diperkenankan
mutu Pertama

mutu Kedua

mutu Ketiga

mutu Keempat

Penetapan mutu akhir didasarkan pada mutu terendah

menurut salah satu persyaratan mutu berdasarkan ukuran

dan persyaratan cacat.
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a.2. Cara Pengujian Rotan Bulat

Untuk pengujian dan pemeriksaan dilakukan secara visual dengan
cara:
1. Mengukur dimensi rotan dengan menggunakan alat ukur yang

ditetapkan (sama dengan tata cara pengukuran dimensi untuk rotan

asalan),

2. Menestapkan nilai cacat dalam rotan secara visual (sama dengan
tata cara penetapan cacat untuk rotan asalan).

3. Menetapkan mutu rotan bulat menurut standar mutu yang berlaku,

adapun klasifikasi mutu yang digunakan adalah P, |, lI, dan IIl.

b. Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder pada perusahaan, berupa data umum
perusahaan, data produksi, sumber bahan baku, dan daia penunjang

lainnya.

D. Metode Analisis

Untuk menganalisis data-data yang dikumpulkan, digunakan Bagan

Pengawasan Proporsi dengan rumus sebagai berikut :

P

a. Tengah -
- pq
b. Batasatas = F+3J?
= Pq
c. Batas bawah = p-3 ?
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Keterangan -

3

=t

rata-rata dari proporsi yang tolak uji dalam tiap contoh

1-p
ukuran contch yang telah diambil sama untuk tiap contoh
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IV. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Umum Perusahaan

UD. Wana Lestari merupakan perusahaan yang bergerak di sektor industri
pengelahan rotan asalan sampai menjadi rotan setengah jadi yang letaknya £ 10
km dari pusat kota, dengan waktu tempuh £ 15 menit. Industri tersebut berada di
Kelurahan Patte'ne, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi
Selatan dengan luas areal 4 ha,

UD. Wana Lestari mulai beroperasi pada tanggal 01 Mei 2001 dengan jumiah
tenaga kerja 130 orang yang terdin atas 7 orang pegawai tetap, 50 orang
pegawai lepas, dan 73 orang pegawai harian. UD. Wana Lestari memiliki 40 unit
mesin poles uncle, 8 unit mesin core, 1 unit mesin sizing, dan 4 unit mesin
pemotong. Karena semakin tingginya kebutuhan bahan baku dari pihak
konsumen, maka UD. Wana Lestari memperiuas areal pencarian bahan bakunya
hingga meliputi Kota Kendari, Palu (Betteleme), Palopo, Kabupaten Luwuk-
Banggai, Luwu Timur (Malifi), dan Sidrap (Barukku).

Jenis rotan yang diolah pada industri UD. Wana Lestari adalah rotan batang,

rotan lambang, rotan noko, rotan tohitti, rotan epeftanah, dan rotan daiu.

B. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan merupakan kerangka yang menujukkan
hubungan-hubungan di antara bidang kerja atau orang-orang serla menunjukkan
tanggung jawab masing-masing bagian dalam sualu sistem

wewenang dan

kerja. Umumnya struktur organisasi ini akan nampak jelas apabila dituangkan



dalam bagan organisasi karena akan memberikan pengertian yang mudah
mengenal organisasi perusahaan yang bersangkutan. Struklur organisasi ini

akan membantu perusahaan dalam mengatasi kesalahpahaman dan

ketidakjelasan mengenai posisi manajerial dalam organisasi tersebut,

Struktur organisasi yang digunakan dalam perusahaan UD. Wana Lestari
adalah struktur organisasi yang berbentuk garis, dimana wewenang dan
tanggung jawab mengalir dari pimpinan kepada bawahan. Bagan struktur
organisasi dari perusahaan rotan UD. Wana Lestari dapat dilihat pada Lampiran
5. Tugas pokok dari jabatan masing-masing adalah sebagai berikut :

1. Komisaris, bertugas mengawasi dan mengarahkan jalannya kegiatan
perusahaan.

2  Direktur Utama, bertugas mengkoordinir dan memantau jalannya kegiatan
produksi dan pemasaran.

3. Kepala Bagian Pembelian, bertugas menentukan cara terbaik untuk
memperoleh bahan baku rotan yang baik dengan menggunakan biaya
seminimal mungkin.

4. Kepala Bagian Pabrik, bertugas menentukan cara terbaik  untuk
menghasilkan produk yang baik dengan menggunakan biaya yang serendah-
rendahnya.

5 Kepala Bagian Penjualan, bertugas menghitung wakiu dan biaya yang

diperlukan untuk menghasilkan suatu produk rotan serta bertanggung jawab

dalam hal pemasarannya.



6. Kepala Bagian Personalia, bertugas mengawasai dan menertibkan para staf,

mandar, dan buruh pabrik,

C. Sarana dan Prasarana Perusahaan

Agar proses produksi dapat berjalan lancar maka diperlukan sarana dan
prasarana yang merupakan faktor pendukung dalam efisiensi dan efektifitas
produksi. Adapun faklor pendukung yang dimaksud adalah mesin, transportasi,
gudang, bak pencucian, dan base camp, dengan rincian sebagai berikut :

1. Mesin, terdiri atas 4 jenis yaitu mesin polis dengan jumlah 40 unit, mesin
sizing 1 unit, mesin pemotong 4 unit, dan mesin core/fitnt 9 unit.

2. Transportasi, terdiri dari truck 10 roda sebanyak 2 buah yang digunakan
sebagai sarana pengangkutan bahan baku dengan kapasitas muat maksimal

10 ton dan motor suzuki sebanyak 3 buah yang digunakan sebagai

operasional pegawai.

3. Gudang, UD. Wana Lestari memiliki 2 buah gudang penyimpanan bahan

baku yang berukuran 48 m x 60 mdan 35m x 45 m

4. Bak pencucian, UD. Wana Lestan memiliki 11 buah bak pencucian dengan

ukuran 8 mx 1 m.

5. Base camp

D. Persiapan Bahan Baku dan Proses Produksi

1. Persiapan Bahan Baku

Persiapan bahan haku merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan

untuk mempersiapkan bahan baku (rotan asalan) sebelum masuk dalam
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proses produksi, Adapun tahapan dalam kegiatan persiapan bahan baku

pada UD. Wana Lestari secara garis besar adalah sebagai berikut -

Penimbangan

Rotan mentah yang baru tiba di lokasi pabrik langsung ditimbang. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui berat rotan, sehingga dapat ditentukan
harga pembelian rotan yang akan dibayarkan kepada supplier serta
memudahkan dalam pencatatan laporan pengadaan bahan baku.
Penyortiran

Rotan yang telah ditimbang kemudian disartir. Hal ini dilakukan untuk
memisahkan rotan yang basah dengan yang kering dan jenis rotan.
Penjemuran

Penjemuran rotan dilakukan selama 3 = 7 hari. Rotan disebar dengan
mengunakan para-para dan adapula yang dijemur dengan cara
ditegakkan.

Sizing

Proses Sizing ini dilakukan hanya pada rotan yang akan diolah menjadi
core dan fitrit yaitu jenis rotan lambang dan rotan epe, Hal ini bertujuan

untuk menyamakan diameter dan memudahkan untuk proses

selanjutnya.

Penggudangan

Rotan kering dan rotan yang telah dikeringkan langsung dibawa ke dalam

gudang sasual dengan jenis untuk menunggu proses selanjulnya.
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2. Proses Produksi \

Mesin yang digunakan UD. Wana Lestari memiliki kapasitas terpasang 3000
tonftahun namun hingga saat ini pihak perusahaan belum pernah
berproduksi melebihi dari kapasitas terpasangnya. Untuk jenis rotan datu
tidak masuk dalam proses produksi, setelah melalui tahapan persiapan
bahan baku, rotan tersebut langsung dikemas. Hal ini dilakukan sesuai

permintaan pasar. Adapun tahapan proses produksi UD. Wana Lestan

adalah sebagai berikut ;

a. Pelurusan
Proses pelurusan dalam hal ini sebagai kontrol. Proses ini dimaksudkan
untuk menjamin kelurusan rotan sebelum masuk dalam mesin poles
kasar.

b. Sizing
Sebelum masuk dalam proses sizing, bagian rotan yang cacat berat
{Patah/Lapuk) dipotong. Proses sizing beriujuan untukk menyamakan
diameter rotan sesuai ukuran yang dibutuhkan. Proses ini dilakukan pada
rotan yang telah dipoles halus.

c. Penimbangan

Sebelumn dan sesudah rotan dipoles dilakukan penimbangan. Hal ini

dilakukan untuk mengetahui kembang susut rotan seria unfuk
mengetahui berat rotan yang akan diolah pada har itu.

d. Poles kasar dan poles halus

25



Poles kasar bertujuan untuk mengikis buku rotan sehingga ketebalan
bukunya sama dengan ketebalan ruas yang dihnubungkannya, rotan yang
dipoles adalah rotan tohitti, rotan batang, dan rotan manu/noko. Adapun

poles halus bertujuan untuk pengupasan kulit ari rotan sebagai upaya

peningkatan mutu,

e. Scraping

Scraping merupakan proses pengikisan kulit rotan dengan tujuan untuk
mempercleh hati rotan dan fitrit. Rotan yang discraping adalah rotan
lambang dan rotan epe.

f.  Packaging
Rotan dikemas berdasarkan jenis, kualtas dan ukuran diameter rotan.
Berat rata-rata dalam tiap kemasan rotan adalah 50 kg/bundel dan 70
kg/bunde! untuk rotan berdiameter besar dan 50 kg/bundel untuk rotan

berdiameter kecil.

E. Pemasaran

Hasil olahan rotan di UD. Wana Lestari dipasarkan dengan mengadakan
hubungan kemitraan dengan CV. Futra Tunggal di Surabaya dan CV. Puira
*Tunggal di Cirebon. Selain dipasarkan di kedua tempat tersebut, UD. Wana
Lestari juga memasarkan produknya ke beberapa industri rotan yang terdapat di

Sulawesi Selatan dan di samping itu juga terdapat pengiriman ke luar negeri

{China).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bahan Baku

Sampel yang diamati sebanyak 26 sampel dengan 16 ulangan dari tiap-tiap
sampel. Dari 26 sampel tersebut terdiri dari 5 jenis rotan yaitu rotan batang
dengan jumlah sampel 12, rotan tohitti dengan jumlah sampel B, rofan lambang
dengan jumlah sampel 4, rotan noko dan epe dengan jumniah sampel masing-
masing 1. Sampel-sampel tersebut berasal dari Kota Malili, Mayoa {Sul-Teng),
Betteleme (Sul-Teng), Kota Palopo, dan Kabupaten Sidrap. Kabupaten Sidrap
merupakan pemasok rotan batang terbesar di UD. Wana Lestari dengan rata-
rata pasokan 12,46%, Kota Palopo merupakan pemasok rotan lambang terbasar
dengan rata-rata pasokan 28,50%, sedangkan Betteleme (Sul-Teng) merupakan
pemasok rotan tohitti terbesar dengan rata-rata pasokan 17,19% seperti pada
Lampiran 5.

Persentase mutu rotan asalan berdasarkan hasil pengukuran pengujian
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut -

Tabel 1. Pesentase mutu rotan asalan

n -iﬂ-ulul
. . Diamater
No. | g mber Bahan Baku Jixnia Piargamg (m} () | Kiasificas F'eri:::age
- 17-580 | 26,3346 | P ~ | 825

1. Malili Batang 3 | o
I;_Igl_ak ih | 5625
& 3.22-6,11 2245 | P f 7.50
T, Palopo Batang D 1.25
T <50
M RBR.75

Talak Wi 30

. 305473 213382 | P 10
3. Sidrap S i) 1,75
T .50
M 2T &0
Tolak Lji 26,25




Mo.
Sumber Bahan Baky Jenis - Diarnetar o
Fan
. jang {m) imm] Klasifiasi Perﬁn;am
- | Betelema Batang 474506 | 254394 | P 625
Y 50
Tokak Wi | 43,75
o 125
T 125
M 50,93
Totek Uji | 39,08
5 Mayoa Tonitl 4.B6-6,67 285375 | D 6,25
T 6,25
i1} 50
. Tolak Ui | 37.50
& Beloleme Tohiti 08658 | 205384 | P 375
D 8,25
T 52 80
Iy 2,50
| Tolak Ui [ 35
Y. Palapa Tohiti 3,46-4,20 185784 | P RE
M 7B13
) Tolak Uji | 18,75
Rata-rata Tohit B 735
o 417
T 10,58
M 43,54
Tolax Uji | 30,42
8. | Maiil Lambang | 2.67-5.06 186265 | T 12,50
A 4375
s, Tolak Uji | 43,75
) Palopo Lambang | 3635895 | 15322 |P 833
B 417
T 417
A &0
Tolak Ug | 33.33
Bata-r La P 4,16
Rata-rata mitang 5 =08
T 8.33
M 46,80
Tolaklji | 3854
- Moka 3,70-4,28 285-365 | M 43,75
10. | Skmp Toak Uj 66,75
Noko [ 43,75
Rata-rala Tolak Uji | 56,25
" 25
11. | Beteleme Epe 263680 | 74155 Et e
Telak Ui [ 25
Rata-rata Epe :. EE
Tolak Ujii | 25
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Berdasarkan hasil pengukuran panjang pada sampel, rata-rata panjang

rotan yang masuk ke UD. Wana Lestari 2 80 m - 6,90 m. UD. Wana Lestari telah
menetapkan standar untuk panjang rotan yang diterima yaitu 4,00 m — 6,00 m
sedangkan berdasarkan SNI Rotan Asalan (1994), panjang rotan asalan harus >
2,50 m dan jika panjang rotan < 2,50 m, maka rotan tersebut dikategorikan afkir.

Mutu rotan yang masuk ke UD, Wana Lestari rata-rata didominasi oleh
mutu M dan tolak uji dengan persentase 47 02% untuk mutu M dan 37 85%
untuk tolak uji. Mutu P disebabkan oleh persentase cacat ringan < 10% panjang
rotan, mutu D disebabkan oleh persentase cacat ringan < 25% panjang rotan,
mutu T bila cacat ringan = 50% panjang rotan dan mutu M bila cacat ringan >
50% panjang rotan dan cacat berat < 5% panjang rotan.

Dalam penetapan mutu rotan, perusahaan tidak menggunakan Standar
Masional Indonesia untuk Rotan Asalan tetapi menggunakan standar mutu dari
masing-masing pembeli, jika dalam SNI menggunakan mutu P, D, T, M untuk
rotan asalan atau P, I, Il, Il untuk rotan olahan berdasarkan hasil pengukuran
terhadap cacat rolan di sepanjang batang rotan, maka perusahaan
menggunakan mutu berdasarkan standar yang lelah ditetapkan oleh
perusahaan. Untuk menganalisis kualitas bahan baku yang masuk dan sumber

bahan baku yang baik, digunakan bagan pengawasan proporsi tolak uji sebagai

berikut :
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Gambar 2. Bagan Pengawasan Proporsi Bahan Baku Raotan
E{aterangan .

@ : Rotan Batang
¢ @ Rotan Lambang
A : Rotan Tohiti

& : Rotan Epe

g% : Rotan Noko

BA : Balas Afas

BT : Batas Tengah
EB : Batas Bawah

Pada Bagan Pengawasan Proporsi seperti yang disajikan pada Gambar 2.
proses pengadaan bahan baku berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini

dapat dilihat dengan titik-titik sampel yang diamati tersebar di dalam bagan dan

lidak terdapat titik-titik sampel yang berada di luar bagan.
Untuk jenis rotan batang, 41,66% mempunyai proporsi tolak uji di atas rata-

rata. Sebaran daerah yang berada di atas rata-rala tersebut adalah tersebar

merata. sedangkan 58,33% berada di bawah rata-rata, daerah yang berada

dibawah rata-rata ini adalah Kabupaten Sidrap dan Kota Palopo. Proporsi tolak

uji rotan batang terbesar berasal dari Kota Malili dengan rata-rata proporsi
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0.5625 dan proporsi tolak uji terkecil berasal dari Kabupaten Sidrap dengan rata-
rata proporsi 0,2625,

Untuk jenis rotan tohiti, 25% mempunyai proporsi tolak uji diatas rata-rata.
Daerah yang berada diatas rata-rata tersebut adalah Mayoa (Sul-Teng) dan
Betteleme (Sul-Teng), sedangkan 75% berada di bawah rata-rata, daerah yang
berada di bawah rata-rata ini adalah Betteleme (Sul-Teng) dan Kota Palopo.
Proporsi tolak uji rotan tohiti terbesar berasal dari Mayoa (Sul-Teng) dengan
rata-rata proporsi 0,375 dan proporsi tolak uji terkecil berasal dari Kota Palopo
dengan rata-rata proporsi 0,1875. Untuk jenis rotan lambang, 75% mempunyai
proporsi tolak uji di atas rata-rata. Daerah yang berada di atas rata-rata tersebut
adalah Kota Malili dan Palopo, sedangkan 25% berada di bawah rata-rata,
daerah yang berada di bawah rata-rata ini adalah Kota Palopo. Proporsi tolak uji
rotan lambang terbesar berasal dari Kota Malili dengan rata-rata proporsi 0,4375
dan proporsi tolak uji terkecil berasal dari Keta Palopo dengan rata-rata proporsi
0,33.

Untuk jenis rotan noko, proporsi tolak uji berada di atas raia-rata dengan
proporsi 0,5625. Rotan ini berasal dari Kabupaten Sidrap. Untuk rotan epe,
proporsi tolak uji berada di bawah rata-rata dengan proporsi 0,25, Rotan ini
berasal dari Betteleme (Sul-Teng).

Proporsi rotan tolak uji terbesar untuk jenis batang berasal dari Malili,
disebabkan oleh cacat berat seperti api-api, keriput, pecah ujung dan cacat berat
lainnya jarang diternukan, sedangkan cacat ringan yang terdapat pada rotan

batang tersebut adalah kulit terlepas, biue stain, kulit tergores, dan lubang gerek
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kecil. Untuk jenis tohiti berasal dari Mayoa (Sul-Teng) yang disebabkan oleh

cacat berat api-api, pecah ujung, pecah tengah, pecah buku, mata pecah, dan

lubang gerek besar, sedangkan cacat ringan yang terdapat pada rotan tohiti
tersebut adalah parut buaya, blue stain, dan kulit tergores. Untuk jenis lambang
berasal dari Malili yang disebabkan oleh cacat berat seperti pecah buku, keriput,
api-api, lubang gerek besar, dan pecah ujung, sedangkan cacat ringan yang
terdapat pada rotan lambang tersebut adalah kulit tergores, blue stain, parut
buaya, dan lubang gerek kecil.

Proporsi tolak uji terkecil berasal dari Kab. Sidrap karena mempunyai cacat
berat seperti pecah buku, pecah ujung, dan cacat berat lainnya jarang
ditemukan. Untuk jenis tohiti berasal dari Kota Palopo karena mempunyai cacat
berat seperti api-api, pecah buku, dan cacat berat lainnya jarang ditemukan.
Untuk jenis lambang berasal dari Kota Palopo karena mempunyai cacat berat
seperti pecah buku, pecah ujung, keriput, api-api, cacat berat lainnya jarang
ditemukan.

Menurut Badan Standardisasi Nasional (1994), bahwa batas toleransi
untuk cacat berat yang diperkenankan adalah £ 10% dari panjang rotan. Untuk
cacat ringan, batas toleransi yang diperkenankan = 50% dari panjang rotan.

Untuk mencegah beberapa cacat yang diakibatkan cleh selain karena
faktor genetis dapat diupayakan beberapa perlakuan sebagai berikut :

1. Keriput, dapat dicegah dengan larangan pembealian rotan yang masih muda

dan tidak menebang rotan yang masih muda.
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2. Salah wama (blue stain) dan lubang gerek kecil dapal dicegah dengan
menghindari penumpukan rotan pada tempat yang lembab dan sesegera
mungkin untuk dibersihkan, digoreng, diawetkan, dijemur, dan dikeringkan
dan atau jika setelah ditebang rotan tidak dapat segera diangkut. maka
sebelum kadar aimya berkurang segera direndam di sungai sambil
menunggu pengangkutan. Cacat salah warna dan lubang gerek kecil juga
terjadi di Industri, hal ini dikarenakan rotan yang datang dari daerah dan
belum dilakukan penimbangan, ditmbun pada satu tempat dan tidak
diberikan perlakuan sehingga rotan yang masih basah maupun kering cepat
terserang jamur dan menyebabkan salah warna (blue sfain) atau lubang
gerek kecil. Untuk menanggulangi hal tersebut, cacat salah warna yang
belum menyebar dapat dihilangkan dengan menggosok rotan lersebut dan
apabila telah mengelompok dan sulit dihilangkan, maka dapat dilakukan polis
halus dan atau core, demikisan juga untuk cacat lubang gerek kecil,

3. Parut buaya, dapat dicegah dengan segera meluruskan rotan basah, jangan
sampai tekukan dibiarkan sampai rotan menjadi kering udara. Untuk
menanggulanginya, apabila telah merusak kulit maka perlakuan pengupasan
kulit perlu dilakukan untuk meningkatkan mutunya.

4. Kulit tergores, dapat dicegah dengan pemberian pelatihan keterampilan dan
penyediaan peralatan yang memadai untuk para pengumpul. Untuk

menanggulanginya rotan dengan cacat kulit tergores dapat diolah menjadi

rotan polis/kupas untuk menaikkan mutunya.
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5. Pecah, dapat dicegah dengan pelatinan keterampilan bagi para pengolah.

Untuk menanggulangi dapat diolah menjadi rotan polis untuk menaikkan
mutunya.

Untuk memperoleh bahan baky yang berkualitas baik, diperiukan
pengetahuan dan keterampilan yang baik dari pengumpul rotan tentang
bagaimana memberikan perlakuan yang baik sehingga dapat meningkatkan
mutu dan nilai jual dari rotan tersebut. Selain itu, pihak pengusaha rotan sebagai
pembeli tidak akan mengurangi harga yang dapat merugikan pengumpul rotan
dengan alasan rotan yang dikirim banyak yang telak uji. Untuk rotan asalan di
industri, sebaiknya dalam penumpukkannya memperhatikan sirkulasi udara
dalam gudang sehingga dapat meminimalisir serangan serangga maupun jamur
dan diharapkan untuk peningkatan mutu dan efisiensi biaya yang diperlukan,
perlunya dilakukan pengukuran dan pengujian pada setiap partai rotan yang

datang.
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{
B. Produk f

Persentase mutu produk rotan berdasarkan hasil pengukuran dan penguiian

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut - \
Tabel 2. Persentase mutu produk rotan
Mo, , : T T
Sumber Bahan Baky Jenis Panjang {m) m?nmm Hiastian | Bersentase
. (%) __
Lo | Makk Batang B06580 | 253.335 | P 43.75
| 6,25
I 12,50
I 37,50
2, Palopo Batang 284511 214355 | P 31,25
| 625
] 12,450
[} AT 50
N Tolak Ujl | 2,50
3. | Sidap Balang 3504,73 | 20,3388 | P B0
| 5
Il 5
1] 27 B0
Tolak Uji | 2.50
. Batelere Batang 4, 74586 2433971 | P 14,75
1l B2 50
Tolak LUs 18,75
Rata-rata Batang F 38,44
| 438
] Th
1 43 75
Tolak Uji | 594
5 Mayoa Tohiti 4, 66-5,57 215357 (P 25
] B.25
i | 8875
B. Beleme Toni 08688 | 20,2381 | P 28,75
1 250
il 5
n 56,25
Tolak Uji_| 7.5
= 585 | 1.35
T Pa|apﬂ Taohiti 3.‘15‘4,24 19.4.28 5 ' ‘I:" 225
] 838
1] | 333
— = P a5
Rata-rata Taohits | 302
I} 5,88
I a2
Tolak Ui | 24
[ SET506 | 173256 | P &2.50
& | Mali Lambang in 37.50
383598 | WI21E [P 62,50
g. | Palopo Lambang i 2,08
i 38,42
[ B &2.50
Rata-rata Lambang | 1.04
il 3706
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Mo
i . Miru
mber Bahan Baky Jenis Panjang {rm) nlfm"::‘r [ Klasifikasi | Persentase
10, Sid !
rap Noka 3,70-4,28 28,7.362 | P 37.50
i 6,25
I 625
L Ii
Fata-raia Moka PI gg 50
| G258
[} B.25
3 - - 1} 30
1. | Beteleme Epe 263690 65148 |P 75
1] 18,75
Tatak Wji | 6,25
Rata-rata Epe F 75
1] 18,75
Tolak Uji | 625

Rotan asalan yang mutunya rendah seperti mutu M atau tolak uji, oleh
perusahaan ditingkatkan mutunya dengan cara dipolis dan dicore, sehingga
rotan asalan yang mutunya M dapat berubah menjadi mutu Il atau Il setelah
diolah. Mutu rotan yang masuk ke UD. Wana Lestari rata-rata didominasi oleh
mutu P dan Il dengan persentase 48,64% untuk mutu P dan 41,47% untuk mutu
lIl. Untuk menganalisis kualitas produk yang dihasilkan, digunakan bagan

pengawasan proporsi telak uji sebagai berikut ©

=
BA
b § 0,138 A A
3
BT
g 0,058 — A WA=
E E——— e e BB
B o SOl 4
45 17 1@ 21 z3 2
1 a o x " r];nnr-léampel

Gambar 3. Bagan Pengawasan Proporsi dalam proses Produksi
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% : Rotan Batang
- Rotan Lambang

A : Rotan Tohiti
@ : Rotan Epe
E5 : Rotan Noko
BA . Batas Atas
BT : Batas Tengah
BB : Batas Bawah

Pada Gambar 3. jumlah sampel yang diamati adalah 26 sampel. Sampel
tersebut merupakan sampel yang telah dilakukan pengukuran dan pengujian
sebelum dimasukkan kedalam proses produksi. Berdasarkan bagan tersebut,
proses produksi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat
dengan titik-titik sampel yang diamali tersebar di dalam bagan adapun titik yang
berada di luar batas atas yaitu rotan batang polis yang berasal dari Belteleme
(Sul-Teng) dengan proporsi tolak uji 0,1875 tidak disebabkan oleh proses
produksinya yang tidak terkendali tetapi lebih disebabkan cleh cacat yang
terdapat pada sampel tersebut tidak dapat dihilangkan walaupun telah dilakukan
polis kasar dan polis halus.

Untuk rotan batang polis, 41,66% mempunyai proporsi tolak uji diatas rata-
rata. Daerah yang berada di atas rata-rata tersebut adalah Kabupaten Sidrap,
Betteleme (Sul-Teng), dan Kota Palopo, sedangkan 5833% berada di bawah
rata-rata . daera-daerah yang berada di bawah rata-rata ini adalah Kota Malili
Palopo, dan Kabupaten Sidrap. Proporsi tolak uji rotan batang polis terbesar
_Teng) dengan rata-rata proporsi 0,1875 dan proporsi

berasal dari Betteleme (Sul

tolak uji terkecil berasal dari Kota Malili dengan rata-rata proporsi 0.
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Untulk r iti poli
otan tohiti polis, 50% mempunyai proporsi tolak uji di atas rata-rata.

Daerah yang berada di atas rata-rata tersebyt adalah Belteleme sedangkan 50%

berada di bawah rata-rata, daerah yang berada di bawah rata-rata ini adalah
Mayoa (Sul-Teng), Betteleme (Sul-Teng), dan Kota Palopo. Proporsi tolak uji
rotan tohiti polis terbesar berasal dari Betteleme (Sul-Teng) dengan rata-rata
proporsi 0,0750 dan proporsi tolak uji terkecil berasal dari daerah Mayoa
(Sul-Teng) dan Kota Palopo dengan rata-rata proporsi 0.

Untuk rotan lambang core dan noko polis dengan sumber bahan baku yang
berbeda menghasilkan produk yang baik dengan rata-rata proporsi tolak uji 0.
Untuk jenis epe core, proporsi tolak uji berada di atas rata-rata dengan rata-rata
proporsi 0,0625.

Proporsi rotan tolak uji terbesar untuk jenis batang polis berasal darn
Betteleme (Sul-Teng) yang disebabkan oleh cacat berat seperti pecah ujung,
bekas api-apl, lubang gerek besar, dan pecah tengah, sedangkan cacat nngan
yang terdapat pada rotan batang polis tersebut adalah bekas api-api. Uniuk jemis
tohiti polis berasal dari Betteleme (Sul-Teng) yang disebabkan cleh cacat berat
pecah ujung, lubang gerek besar, dan bekas api-api sedangkan cacat ringan
yang terdapat pada rotan tohiti pelis tersebut adalah bekas api-api, lubang gerek

kecil dan salah warna. Untuk jenis lambang, setelah melalui proses pengolahan

tidak ada yang tolak uji walaupun sabelum diolah terdapat beberapa batang

yang tolak uji, demikian juga untuk jenis noko polis.

Proporsi tolak uji terkecil untuk jenis batang polis berasal dari Malili karena

mempunyal cacat berat seperti pecah ujung dan cacat berat lainnya jarang
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ditemukan. Untuk jenis tohitj berasal dari Mayoa karena mempunyai cacat berat

sepertl pecag ujung dan Jubang gerek besar dan cacat berat lainnya jarang

ditemukan. Untuk jenis lambang core dan noko polis dengan sumber bahan baku

yang berbeda menghasilkan produk yang baik,

Cacat rotan yang terdapat pada rotan polis dan core yang menyebabkan
rotan polis tolak uji, bukan disebabkan oleh kesalahan teknis pada saat
pengolahan tetapi disebabkan oleh cacat tersebut telah ada sebelum dilakukan
pengolahan. Cacat-cacat tersebut hanya dapat dikurangi dengan memotong
bagian yang terkena cacat atau mengolah lebih lanjut ke dalam bentuk core
maupun fitrt.

Rotan polis yang tolak uji berdasarkan SNI, masih dapat digunakan oleh
pihak perusahaan dan rotan polis tersebut di golongkan kedalam mutu CD
karena standar mutu yang digunakan oleh perusahaan adalah standar mutu dari
masing-masing pembeli. Dengan tidak tetapnya standar mutu yang ditetapkan,
tidak menutup kemungkinan akan terjadi penolakan dari pihak pembeli rotan
setengah jadi setelah melihat kondisi rotan yang sampai di tempat yang di tuju
seperti yang dilakukan oleh pihak perusahaan kepada pengumpul rotan.

Berdasarkan hal tersebut, perlunya penerapan standar mutu yang jelas dan

sama di semua industri rotan sehingga dapat meningkatkan kualitas rotan baik

ity bahan bakunya maupun produknya. Deng
lebih terhadap perusahaan dan pengumpul ratan.

an meningkatnya kualtas, maka

akan memberikan nilai

Selain penjelasan tersebut di atas, juga terdapal kendala-kendala yang

k n m &l idi nya kualitas bahan
il OSES aduksi diantaranya rendah
ada g dlthﬂl..lkEﬂ dalam pr
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baku yang dapat mempengaruhi kualitas produk akhir dan kurang optimalnya

penggunaan mesin paolis yang disebabkan lerbatasnya daya listrik sehingga

diperlukan penambahan daya untuk mengoptimalkan produk yang dihasilkan.
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :

a. Mutu baha :
n baku yang masuk di UD, Wana Lestari didominasi oleh mutu M

dan tolak wji.

b. Mutu produk di UD. Wana Lestari didominasi oleh muty P dan mutu 111,

c. Bahan baku yang paling baik untuk jenis rotan batang berasal dari Kab,
Sidrap, untuk jenis rotan lambang berasal dari Kota Palopoa, sedangkan untuk
jenis rotan tohitti berasal dari daerah Mayoa (SulTeng).

d. Produk yang baik untuk jenis batang berasal dari Kota Malili, untuk jenis
rotan lambang berasal dari Kota Malili dan Palopo, sedangkan untuk jenis
rotan tohiti berasal dari Kota Palopo dan Mayoa (SulTeng).

B. Saran

a. Untuk memperoleh kualitas bahan baku yang baik, diperlukan kesadaran
akan pentingnya perlakuan yang baik terhadap rotan pasca panen oleh
pengumpul rotan, sehingga rofan asalan yang dikinm ke perusahaan-
perusahaan rotan merupakan rotan yang berkualitas baik dan dengan
demikian pengumpul rotan juga tidak akan dirugikan oleh pihak perusahaan,

b. Sebaiknya rotan yang diterima oleh perusahaan dalam bentuk rotan asalan
yang kadar airnya < 20% sehingga dapat menghindari terjadinya cacat dan

memudahkan dalam proses pengalahan rotan.

¢. Untuk produk rotan polis yang tolak uji dapat ditingkatkan mutunya dengan

mengolah lebih lanjut kedalam bentuk core ataupun fitri.
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Lampiran 1. Tabel Mutu Rotan Asalan dan Rotan Bulat
Lila

Tabel 1. Mutu rotan asalan berdiameter besar

e
— T
Mo Karakteristik N T
= 0 "
i F’Elrlj-ﬂﬂg e _E.iﬁb mn EEE,D i =250m =100
. = L m
2 | Gacattingan =10%p $25%p S50% p >50% P
3 | Mata pecah X =5%p S10% p 0% P
4 | Cacat berat X X < 10 %
= P
Tabel 2. Mutu rotan asalan berdiameter kecil
Ma Karakterisiik e
P a] ]
1 Panjang z4.00m =4.00m <400 m 23,00m
2 | Cacat ringan < 10% p <25 % p =50 %p > 50 % P

Tabel 3. Mutu rotan bulat WES, rotan kikis buku dan retan bulat kupasan

Ma Karateristik P i i ! (1)

1 Panjang : 2.70 keatas 270 kealas | 2,70 keatas | 2,70 Keatas
2 Cacat ; |

- Cacat ringan Maks 10% pi Maks 25% pj | Maks 50% pj | > 50%

- Cacat mata pecah Maks 10% pj Maks 10% pj | Maks 10% pj = 10%

(khusus rotan manau &

rotan batang)
- Cacat berat A i sz 28 ___r_'_"_ﬂkf' i
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Lampiran 2. Hasil Pengamatan Banan Baku Rotan dan p
roporsi

= Tolak Uji
il Tanggal Sumber [ —————
Fengamatan Bahan Baky Jenis Banyaknya rotan yang | Propers) Tolak

1 | 15 Des 2007 | Maii—— e Talak Lji * fbatang) Ui {p)
Bl 17 Des 2607 | Waii Gy y B
N ATes20 [Mvw T T : il
I I e ...

5 24Des 2007 | Palopo Batang ; ;i‘i

B 29 Des 2007 | Sidrap - : EIIEEEE

7 15 Jan 2008 Beteleme = = tl':: -

8 16 Jar! i-."_ﬂl:ﬁ _pEI?_E&_ Balang = ﬂj?ﬁ

7] 16 Jan 2008 |_='?|I:|p|:.|- Lambang g 60

10 16 Jan Enm SI-::Irap- Batang 5 -

11 19 Jan 3008 B%I‘e{na Tohin F: 658

12 22 Jan 2008 | Belleleme Batang 7 DAars 1

13 22 Jan 2008~ | Bellelome Tohat 3 01875

14 30 Jan 2008 | Belteleme Toh#t 5 031256 |

15 30 Jan 2008 Sidrap Batang 3 0iETS |

T3 06 Peb 2008 | Sidap Halang 5 0,31 25'_'F

17 00 Peb 2008 Bettelems Tehilti 5 03135

18 0% Peh 208 Falepo Balang & Q1ETS

19 09 Peb 208 Balopo Tohiti a 025

20 14 Peb 2008 | Sidrap Balang 1 0.0525

21 14 Peb 2008 Palopo Batang 5 03tzs

2 14 Peb 2008 | Palope Larmbang ! it

73 16 Peb 2006 | Sidrap Batang J i

24 23 Peh 2008 Palope Batang '"-Ehl_'__ - 08TS

= S Penoo0 | Paee Tohti 2 0,125

26 23 Peb 2008 | Palopo il L i

Gatatan - * Jumiah rotan yang diamati setiap sampel pengujian sebanyak 16 batang.
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Lampiran 3. Hasil Pengamatan Pengolahan Rotan dan Proporsi Tolak Ui
olak Liji

Catatan - * Jumniah rotan yang diamati setiap sampel

e ——
— . Tanggal Sumbar ?m“ ol
engamatan Bahan Baky Jenis nya felan yang Tolah U
Telale Uji * (Batang)
1 18 Des zFur | Em_ﬁ e : i}
3 18 Des 2007 Mais T g 3
3 28 Des 2007 Ma?m - . z
[ 4 78 Des 2007 | Beticiemne Toniii . s
] 28 Des El:j:l'.r p“'_’f'“ Batang o .
[ 02 Jan ECI_D-E- Sudrap Moo a5 =
i 16 Jan Eﬂﬂ_ﬂ- lElet—La]u—T e - T
a . 189 Jap 2008 Pakopn Lambang 5 T
g 10 Jan 2008 & Belicleme Tohitl Besa " T
10 20 ran 2008 Palopo Balang 3 DoasE
i1 a2 Jan 2008 Sidrap Batang 3 S
12 23 Jen 2008 Betteleme Eatang 3 01875
13 23 Jan 2008 Betleleme Tehitli Besar z 0125
14 31.Jan 2008 Betleleme Teohitli Besar i 00625
15 06 Peb 2008 Sidrag Edtang 1 0.0825
16 12 Peb 2008 Betigleme Tanhiti 1 D.0525
17 14 Peb 2008 Sidrap Batang 1 o.0ezs
18 15 Pab 2008 Palope Batang 1 0.0625
19 16 Peb 2008 Falopo Tohitti ¥ I i
20 19 Peb 2008 Falopo Lambang 0 o
21 20 Peb 2008 Sidrap Batang o o
F7) 20 Peb 2008 Palopa Batang . L2 ]
=] 25 Peb 2008 Sidrap Batang o | & |
24 75 Peb 2008 Palopo Batang = A
= 25 Peb 2008 Palopa Tondti | . I P
7% 35 Peb 2006 Palopo T . | A S
pengujian sebanyak 18 batang.



Lampiaran 5. Hasil rata-rata propar

S| produk rotan yang tolak uji

ot ST _Jé—.-—m_.
| Batang ——220is Ratan
o | o | e [ oo e T T
"‘Eﬁ'_._ ‘E o 0 o —-:—Hﬂﬂ'_______!ﬂaug; rata {core) | rafa
. e I
T :
Fesgieme | 01875 (D575 — e .
- - aorse] - 00825 | 0,0625
0,125
0,0625
0625
Gaome | O 00250 | 0 ] 0
® 0.0825 0 o . -
0,0625 0
o
0
[ Gidrap 0 0,0250 T B g
0,0625
0,0825
0
0
Keterangan !
0 . dalam satu ulangan pengamatan dan pengujian tidzk terdapat samps
yang tolak uji
- :  tidak ada data
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Lampiran 8, Dokumentasi selama Penelitian di UD. Wana Lestari
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